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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan cara 

pemastian persyaratan teknis dan penilaian kelaikan jalan pada pengujian 

sistem rem maka penulis menyimpulkan bahwa:  

1. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian sistem rem di Seksi 

Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabputaen 

Boyolali belum berjalan secara benar karena penguji tidak melakukan 

pemastian persyaratan teknis sistem rem yang sesuai dengan kaidah-

kaidah diagnosis prognosis. Hal ini dibuktikan dengan 

dilaksanakannya pemastian persyaratan teknis sistem rem kendaraan 

Suzuki Carry 1.5 tidak menggunakan metode diagnosis dan 

propgnosis. 

2. Penilaian Kelaikan jalan pada pengujian sistem rem di Seksi Pengujian 

Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali belum 

terdapat SOP pengujian sistem rem yang mengacu pada pedoman yang 

sesuai dengan metode analis laboratorium. Penguji belum memahami 

mengenai specimen dan reagen yang merupakan pengaruh terhadap 

kevalidan hasil laboratorium. 
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B. Saran  

Guna mewujudkan penguji yang profesional maka penulis memberikan 

saran berdasarkan analisa rumusan masalah:  

1. Perlunya penerapan pedoman pemastian persyaratan teknis yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis, sehingga hasil dari 

pemeriksaan teknis dapat dipertanggungjawabkan secara teori atau 

keilmuwan dan meningkatkan kualitas pengujian. 

2. Perlunya penerapan pedoman penilaian kelaikan jalan yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah analis laboratorium bagi penguji kendaraan 

bermotor karena konsep ini merupakan konsep yang baru ada untuk 

penguji kendaraan bermotor dengan tujuan meningkatkan kualitas 

pengujian. 

3. Sebaiknya penguji harus meningkatkan wawasan, keahlian, 

keterampilan, rasa tanggung jawab, dan rasa profesionalisme yang 

tinggi agar kualitas pengujian lebih baik dan hasil pengujian dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuwan. 

4. Diperlukan alat Scan Tool pada pengujian persyaratan teknis 

kendaraan bermotor. 

5. Untuk mempermudah konsumen mengetahui standar operasional 

prosedur secara garis besar, diperlukan print out standar operasional 

prosedur yang berbarengan pada print out surat perintah uji  
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